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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Word Card, CIRC, Eksplorasi 

Keterampilan Membaca. 
 

Penelitian ini mengkaji dampak metode Word Card dan Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap keterampilan membaca siswa kelas 1 B di UPT SDN 158 Gresik. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen. Hasilnya, kedua metode ini efektif dalam memperkaya kosakata dan meningkatkan 

pemahaman bacaan siswa. Word Card memfasilitasi pembelajaran mandiri, sedangkan CIRC 

memperdalam pemahaman teks. Penggunaan kombinasi metode memberikan hasil komprehensif. 

Penelitian ini menyarankan perluasan cakupan subjek dan studi longitudinal untuk memahami 

dampak jangka panjang. 

 
Abstract 

Key Word: 

Powerpoint,Video,Learning 
outcomes, IPAS. 

This study was motivated by the low learning outcomes of natural and social sciences (IPAS) in 

elementary school students. This is caused by the lack of variety of learning media used by teachers. 
the purpose of this study was to describe the effect of the application of powerpoint and video media 

on IPAS learning outcomes in elementary school students. This research is a quantitative study with 

a pre-experimental design method of one group pretest-posttest type. the research was conducted in 

Class V at SDN Kenjeran 248 Surabaya in the academic year 2023/2024. The data collection 
technique used by researchers is a test. Data analysis techniques using paired sample t test. From 

the results of the hypothesis test, the value of t = 0.000 <0.05. Thus, it can be concluded that there 

is a positive effect of powerpoint and video media on IPAS learning outcomes for Class V students 

at SDN Kenjeran 248 Surabaya. 
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PENDAHULUAN  

Menggambarkan kegelisahan akademik terkait ketidaksesuaian antara idealitas dan kenyataan dalam 

pembelajaran membaca di sekolah dasar. Keterampilan membaca merupakan elemen utama dalam pendidikan 

dasar yang tidak hanya membuka akses ke pengetahuan, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif siswa. 

Namun, di banyak sekolah dasar, siswa mengalami kesulitan dalam memperluas kosakata dan memahami teks 

secara mendalam, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan individual siswa. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode Word Card dan Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan ini. Word Card merupakan 

kartu khusus yang digunakan untuk secara bertahap mengenalkan kosakata baru kepada siswa. Setiap kartu 

berisi kata-kata baru yang dilengkapi dengan gambar atau definisi singkat untuk membantu siswa memahami 

makna kata-kata tersebut secara lebih baik. Penggunaan Word Card telah terbukti efektif dalam memperluas 

kosakata siswa dan meningkatkan pemahaman mereka melalui visualisasi yang konkret (Rumidjan, 2017; 

Asmonah, 2019). 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah pendekatan pembelajaran yang 

memadukan membaca dan menulis secara kooperatif di lingkungan kelas. Metode ini memungkinkan siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk membaca teks secara bersama-sama, mendiskusikan materi dengan cara 

yang terstruktur, dan mengembangkan pemahaman mendalam. CIRC tidak hanya meningkatkan pemahaman 

bacaan siswa tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan efektif dalam membaca (Rahm, 

Indonesian Research Journal on Education
 

e-ISSN:  2775 – 8672,  p-ISSN: 2775 – 9482 

Volume  4,  Nomor  3  Tahun  2024 

Halaman:  239 – 248 
 
 
 
 
 

 
                                                                                                                                                                                          

 

 

 

RESEARCH ARTICLE 
 Web: https://irje.org/index.php/irje 

https://irje.org/index.php/irje
https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 3 Tahun 2024 

 
 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

240 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode Word Card dan CIRC dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar, khususnya di kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik. 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan siswa kelas 1 B sebagai subjek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan 

siswa, serta analisis dokumen pembelajaran. Metode analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola-

pola penting dan tema utama dari data yang terkumpul. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang bagaimana penerapan Word Card dan CIRC 

sebagai alternatif solusi dalam menggali keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Menurut pendapat 

Wiharyanti & Mulyono (2023) penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menguraikan secara sistematis, faktual, 

dan akurat objek penelitian yang masih ambigu dan memiliki makna mendalam. Fokusnya terletak pada 

penjelasan tentang sejauh mana Word Card dan CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

anak.  

Selain itu, guru-guru yang terlibat dalam proses pembelajaran juga akan menjadi subjek penelitian. 

Melibatkan pengamatan terhadap proses pembelajaran menggunakan Word Card dan CIRC di kelas. 

Menganalisis hasil-hasil tes, catatan pengamatan, dan materi pembelajaran terkait. Data akan dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif, dengan proses pengkodean, kategorisasi, dan temuan akan 

diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang dampak penerapan Word Card dan 

CIRC terhadap keterampilan membaca siswa. Keabsahan data akan dijaga melalui triangulasi data dari 

berbagai sumber, termasuk observasi, wawancara, dan analisis dokumen.  

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif digunakan apabila penelitian 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam, menjelaskan fenomena kompleks, dan menggali makna 

dari perspektif subjek penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat merinci dan memahami secara 

holistik pengalaman serta faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan membaca siswa sekolah dasar melalui 

penerapan Word Card dan CIRC. Metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

konteks sosial dan proses pembelajaran dengan lebih mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Word Card  

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan Word Card secara signifikan membantu memperkaya 

kosakata siswa kelas 1B di UPT SDN 158 Gresik. Pengamatan menunjukkan bahwa siswa yang secara rutin 

menggunakan Word Card mengalami peningkatan dalam pengenalan dan pemahaman kata-kata baru. Ilustrasi 

gambar pada kartu membantu siswa mengaitkan kata-kata dengan konsep konkret, yang memperkuat ingatan 

mereka terhadap kata tersebut. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk 

belajar dan menunjukkan minat yang tinggi dalam menggunakan Word Card sebagai alat belajar mandiri. Data 

dari hasil menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam penggunaan Word Card memiliki skor yang lebih 

tinggi dalam tes pengenalan kosakata dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan Word Card. 

Gambar 1. Siswa menggunakan Media Word Card 

 Selain itu, catatan observasi mencatat bahwa siswa lebih percaya diri dalam pengucapan kata-kata baru 

dan lebih sering mencoba menggunakannya dalam kalimat sehari-hari. Guru mencatat bahwa penggunaan 
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Word Card juga memudahkan mereka dalam mengajarkan kata-kata baru karena siswa lebih cepat memahami 

dan mengingat kata-kata tersebut. 

Saat pembelajaran dengan menggunakan media Word Card berlangsung di kelas 1B UPT SDN 158 

Gresik, suasana kelas terlihat sangat dinamis dan penuh antusiasme. Siswa-siswa tampak gembira dan 

bersemangat ketika guru mulai memperkenalkan Word Card dengan gambar-gambar menarik dan warna-

warna cerah. Begitu guru membagikan kartu-kartu tersebut, anak-anak langsung terlibat aktif, berusaha untuk 

mengenali dan memahami kata-kata baru yang ada di kartu. Ada senyum lebar di wajah mereka ketika mereka 

berhasil mengidentifikasi kata-kata dengan benar, dan sesekali terdengar sorak sorai kecil ketika salah satu 

teman mereka berhasil menebak kata yang sulit. 

Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Penggunaan metode CIRC juga menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Melalui pengamatan langsung, ditemukan bahwa metode ini membantu siswa bekerja sama 

dalam kelompok, yang memperkuat pemahaman mereka terhadap teks bacaan. Diskusi dalam kelompok kecil 

memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide dan membantu satu sama lain dalam memahami teks. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menghubungkan ide-ide utama dan mendalami konteks 

bacaan. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam membaca dan mendiskusikan teks setelah mengikuti kegiatan CIRC. Guru juga melaporkan bahwa 

siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menulis mereka, dengan tulisan yang lebih terstruktur dan 

mendalam.  

Saat pembelajaran dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

berlangsung di kelas 1B UPT SDN 158 Gresik, suasana kelas tampak sangat aktif dan penuh semangat. Siswa-

siswa dikelompokkan dalam tim kecil, masing-masing beranggotakan 4-5 siswa. Mereka tampak antusias dan 

bersemangat saat guru memberikan instruksi untuk membaca teks bersama-sama. Ketika kegiatan membaca 

dimulai, setiap kelompok mulai bekerja dengan penuh konsentrasi. Siswa-siswa terlihat saling berbagi buku 

dan bergantian membaca dengan suara lantang. Diskusi dalam kelompok berlangsung hidup, dengan siswa-

siswa saling bertanya dan menjawab pertanyaan tentang teks yang mereka baca. Beberapa siswa tampak 

menulis catatan di buku mereka, mencatat ide-ide utama dan detail penting dari bacaan. 

Keterlibatan dan kolaborasi antar siswa sangat terlihat. Siswa yang lebih cepat memahami teks 

membantu teman-temannya yang kesulitan, memberikan penjelasan tambahan dan memotivasi mereka untuk 

terus berusaha. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lainnya, memberikan bimbingan dan 

memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam diskusi. Suasana kelas sangat dinamis, dengan siswa-siswa yang 

saling berinteraksi secara positif. Ada keceriaan dan tawa di setiap sudut ruangan, terutama ketika siswa 

berhasil menemukan jawaban bersama-sama atau memahami bagian teks yang sebelumnya sulit. Guru 

memberikan pujian kepada kelompok-kelompok yang bekerja dengan baik, yang semakin meningkatkan rasa 

percaya diri dan semangat siswa. 

Namun, tantangan tetap ada. Beberapa siswa merasa tertekan oleh kecepatan teman-teman mereka yang 

lebih cepat memahami teks. Guru dengan cepat menangani situasi ini dengan memberikan dukungan tambahan 

kepada siswa yang membutuhkan, memastikan bahwa setiap anak merasa nyaman dan termotivasi untuk 

berpartisipasi. Secara keseluruhan, metode CIRC menciptakan suasana kelas yang dinamis dan kolaboratif. 

Siswa tidak hanya belajar membaca dan memahami teks dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan kerja sama dan komunikasi. Lingkungan belajar yang terbentuk sangat positif, di mana setiap 

siswa merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai kemampuan membaca yang lebih tinggi. 

Gambar 2. Siswa Belajar menggunakan Metode CIRC 
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Hasil tes pemahaman bacaan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada siswa yang mengikuti 

metode CIRC dibandingkan dengan yang tidak. Mengenai penggunaan metode CIRC "… Saya menggunakan 

strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk mengelola diskusi kelompok dalam 

pembelajaran membaca. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dengan beragam kemampuan membaca. 

Mereka membaca teks secara individu terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk saling 

berbagi pemahaman tentang teks tersebut. Saya memfasilitasi diskusi dengan pertanyaan terarah untuk 

menguraikan ide utama, mengidentifikasi detail penting, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Melalui CIRC, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif secara efektif." (WG. 12-06-24).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan ini ini menunjukkan cara guru mengintegrasikan 

WORD CARD dan mengelola diskusi kelompok (CIRC) dengan efektif dalam pembelajaran membaca di kelas. 

Hal ini sejalan dengan perspektif lain yang mendukung pendapat (Sudaryati, 2022) bahwa Implementasi 

WORD CARD dan metode CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kosakata siswa, 

meningkatkan partisipasi dalam diskusi kelompok, mendorong kolaborasi antar siswa, serta mengurangi 

kebosanan selama proses pembelajaran. Hal ini berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

Kombinasi Penggunaan Word Card dan CIRC 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kombinasi penggunaan Word Card dan CIRC memberikan 

dampak yang lebih komprehensif terhadap keterampilan membaca siswa. Siswa tidak hanya mendapatkan 

manfaat dari perluasan kosakata melalui Word Card, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam melalui diskusi dan kerja sama dalam kegiatan CIRC. Kombinasi ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan membaca mereka secara lebih menyeluruh, baik dari segi pengenalan kata-kata 

baru maupun pemahaman bacaan yang lebih kompleks. Guru yang diwawancarai menyatakan bahwa 

penggunaan kedua metode ini secara bersamaan mempermudah mereka dalam mengajarkan keterampilan 

membaca dengan cara yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.  

Penggunaan Word Card di kelas 1B UPT SDN 158 Gresik membawa suasana yang penuh keceriaan dan 

antusiasme. Siswa-siswa tampak sangat bersemangat ketika memperkenalkan kata-kata baru melalui Word 

Card. Ketika melihat ilustrasi pada kartu, wajah mereka berseri-seri dengan rasa penasaran. Saat kegiatan 

berlangsung, siswa-siswa saling tertawa dan berbagi pengetahuan, menciptakan suasana kelas yang hidup dan 

interaktif. Siswa yang biasanya pemalu tampak lebih berani untuk bertanya dan terlibat dalam diskusi, 

menambah dinamika positif dalam kelas. Beberapa siswa yang awalnya kesulitan mengenali kata-kata baru, 

kini menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengenalan dan pemahaman kosakata. 

Sebaliknya, tidak semua siswa selalu dalam suasana hati yang baik. Ada beberapa siswa yang terlihat 

kurang bersemangat atau kesulitan dalam mengikuti kegiatan. Mereka kadang tampak frustasi saat tidak bisa 

mengingat kata atau memahami gambar dengan segera. Namun, dukungan dari teman-teman sekelas dan guru 

membantu mereka untuk tetap berpartisipasi. Guru memberikan perhatian ekstra kepada siswa-siswa ini, 

memastikan mereka tidak tertinggal dan tetap termotivasi untuk belajar. 

Pada saat menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), suasana 

kelas menjadi lebih dinamis dan kolaboratif. Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, saling berdiskusi dan 

membantu memahami teks bacaan. Raut wajah mereka menunjukkan semangat dan kebahagiaan saat berbagi 

ide dan mendalami materi bersama. Ketika salah satu siswa berhasil menjelaskan ide utama dari teks, seluruh 

kelompok merayakannya dengan tepuk tangan dan pujian. Hal ini menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kebersamaan di antara siswa. Namun, ada juga momen di mana beberapa siswa merasa kesulitan untuk 

mengikuti diskusi kelompok. Mereka kadang merasa terbebani dengan kecepatan teman-teman yang lebih 

cepat memahami teks. Guru berperan penting dalam memfasilitasi dan memastikan setiap siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Dengan bimbingan yang tepat, siswa yang kurang percaya diri 

mulai menunjukkan peningkatan dalam keterampilan membaca dan menulis mereka. 

Secara keseluruhan, penggunaan Word Card dan metode CIRC membawa dampak positif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Meskipun ada tantangan yang dihadapi, suasana kelas yang 

penuh semangat dan kolaborasi membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

akademik dan sosial siswa. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan motivasi dan minat dalam 

membaca, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam kelas dan peningkatan hasil belajar. 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan kedua metode ini secara bersamaan dapat memberikan dampak 

yang lebih komprehensif, menggabungkan kelebihan masing-masing metode untuk meningkatkan berbagai 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 3 Tahun 2024 

 
 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

243 

aspek keterampilan membaca siswa. Demikianlah yang dijelaskan oleh Guru Kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik 

yaitu  terkait hal implementasi dan perencanaan pembelajaran sebagai berikut "… Saya memilih bahan bacaan 

yang mendukung kemampuan membaca siswa dengan kata-kata yang mudah dipahami dan sering 

menambahkan gambar untuk membantu visualisasi teks. Saya menggunakan WORD CARD untuk menguatkan 

pengenalan huruf dan kata-kata kunci dari teks yang kami pelajari. Selain itu, saya menerapkan strategi CIRC 

di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk membaca dan berdiskusi bersama, meningkatkan 

keterampilan membaca dan kemampuan kolaboratif mereka. Pendekatan ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan dan terstruktur bagi siswa" (WG. 12-06-24).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan ini menunjukkan pendekatan yang sistematis dan 

terencana dari seorang guru dalam merancang materi bacaan, serta mengintegrasikan penggunaan WORD 

CARD dan strategi CIRC untuk mendukung pembelajaran efektif dan menyenangkan bagi siswa kelas 1 SD. 

Sedangkan menurut Guru kelas 1 B mengenai media WORD CARD "… Saya mengintegrasikan penggunaan 

WORD CARD dalam sesi pembelajaran membaca dengan menyediakan kartu kata berisi kata-kata kunci dari 

teks yang kami pelajari. Kartu-kartu ini membantu siswa mengenali dan mengingat kata-kata baru, serta 

memperkuat pengenalan huruf dan suara bunyi kata. Saya memperkenalkan kartu kata secara bertahap 

kepada siswa, membahas pengucapan dan artinya. Kami juga menggunakan kartu-kartu ini untuk membangun 

kalimat atau cerita sederhana bersama, memastikan pemahaman siswa terhadap konteks kata-kata tersebut. 

Pendekatan ini menjaga tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran membaca." (WG. 12-06-24). 

Tantangan dan Strategi Pembelajaran 

Beberapa siswa mungkin menghadapi tantangan dalam membangun minat terhadap membaca, terutama 

di tingkat awal pendidikan dasar. Kelas yang heterogen dapat menyebabkan perbedaan signifikan dalam 

kemampuan membaca antar siswa, memerlukan pendekatan yang dapat menyesuaikan kebutuhan individu. 

Beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami teks, baik dalam hal pemahaman kata 

maupun konteks keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru kelas 1 B 

UPT SDN 158 Gresik  mengenai tantangan yang di hadapi dalam pembelajaran “… Sebagai guru kelas 1 SD 

yang menggunakan WORD CARD dan CIRC, tantangan utamanya adalah menyesuaikan materi dengan 

perkembangan kognitif siswa yang masih awal dalam belajar membaca, memastikan semua siswa siap 

berkolaborasi dalam CIRC, serta mengelola waktu dan sumber daya secara efektif di kelas untuk integrasi 

Word Card dan CIRC dalam pembelajaran.” (WG. 12-06-24).  

Strategi pembelajaran yang efektif menggunakan WORD CARD dan CIRC di kelas 1 SD meliputi 

penyesuaian materi dengan tingkat membaca siswa, model pembelajaran kolaboratif dengan CIRC untuk 

keterlibatan siswa, integrasi teknologi untuk pembelajaran interaktif, dukungan individual kepada siswa yang 

memerlukan, dan evaluasi formatif untuk memonitor kemajuan siswa secara teratur. Dengan menerapkan 

strategi ini, diharapkan pembelajaran membaca siswa kelas 1 SD dapat lebih efektif.  

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik 

mengenai strategi pembelajaran “… Sebagai guru kelas 1 SD, saya menyesuaikan pendekatan pengajaran 

dengan memperhatikan kemampuan membaca setiap siswa. Saya menggunakan WORD CARD dan CIRC 

untuk menguatkan kosakata dan keterampilan kolaboratif dalam membaca. Saya juga memberikan dukungan 

tambahan kepada siswa yang memerlukan, serta berkomunikasi dengan orang tua untuk menyusun rencana 

pembelajaran yang inklusif. Tujuannya adalah agar setiap siswa mencapai kemajuan optimal dalam 

membaca.”  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai guru kelas 1 SD, tantangan utama 

yang dihadapi meliputi menyesuaikan materi dengan tingkat kemampuan membaca siswa yang beragam, 

mengelola pembelajaran kolaboratif dengan CIRC, dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan meliputi penggunaan WORD CARD untuk menguatkan kosakata, model 

pembelajaran kolaboratif dengan CIRC untuk meningkatkan keterlibatan siswa, serta evaluasi formatif secara 

teratur untuk memantau kemajuan mereka. Komunikasi terbuka dengan orang tua juga menjadi bagian penting 

dalam menyusun rencana pembelajaran yang inklusif dan mendukung perkembangan setiap siswa dalam 

keterampilan membaca. 

Evaluasi Hasil pembelajaran 

Evaluasi hasil pembelajaran dengan WORD CARD dan CIRC di kelas 1 SD mencakup tes formatif dan 

sumatif untuk mengukur kemajuan membaca siswa sebelum dan setelah metode tersebut diterapkan, serta 

observasi langsung dan portofolio yang menunjukkan penerapan kosakata baru dan keterampilan membaca. 

Umpan balik dari siswa dan konsultasi dengan orang tua juga penting untuk menilai efektivitas pembelajaran. 
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Dengan pendekatan ini, guru dapat memantau dampak metode pembelajaran dan menyesuaikan strategi sesuai 

kebutuhan siswa. 

 Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik  

mengevaluasi hasil pembelajaran  “… Sebagai guru kelas 1 SD, saya mengevaluasi kemajuan membaca siswa 

setelah menggunakan Word Card dan CIRC dengan tes formatif dan sumatif, observasi langsung, serta proyek 

atau portofolio. Saya juga berkomunikasi dengan orang tua untuk mendapatkan umpan balik tentang 

kemajuan siswa di rumah. Pendekatan ini membantu saya memberikan evaluasi yang komprehensif tentang 

kemampuan membaca siswa setelah pembelajaran”. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan 

oleh siswa kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik bagaimana dengan pembelajaran dan mengevaluasi "… Ya, saya 

suka menggunakan WORD CARD dan CIRC. Main dengan kartu-kartu kata itu seru, dan belajar membaca 

bareng teman-teman juga menyenangkan. Kami bisa membaca cerita bersama dalam kelompok kecil, dan 

guru memberi tugas yang menarik seperti membuat gambar tentang cerita yang kami baca. Jadi, saya suka 

belajar membaca dengan cara itu!"  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru kelas dan siswa menggunakan berbagai 

metode evaluasi untuk mengukur hasil pembelajaran. Guru kelas menggunakan tes formatif dan sumatif, serta 

observasi langsung untuk memantau kemajuan siswa dalam membaca setelah menggunakan WORD CARD 

dan CIRC. Sementara itu, siswa juga turut memberikan umpan balik dan guru berkomunikasi dengan orang 

tua untuk mendapatkan perspektif tambahan tentang dampak pembelajaran. Ini menunjukkan pendekatan 

komprehensif dalam mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

 

Pembahasan  

Peneliti sudah melakukan penelitian dengan melibatkan observasi langsung terhadap siswa dan 

wawancara langsung dengan guru untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan WORD CARD dan CIRC. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi terhadap siswa dan wawancara langsung dengan Guru 

kelas 1 B, serta dokumentasi melalui foto selama proses pembelajaran secara online mengunakan media google 

meet, penelitian ini mengeksplorasi efektivitas penggunaan strategi WORD CARD dan metode CIRC dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Studi ini melibatkan observasi langsung terhadap interaksi antara 

siswa kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik dalam menerapkan WORD CARD untuk memperluas kosakata mereka, 

serta partisipasi aktif dalam diskusi kelompok menggunakan metode CIRC untuk meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap teks bacaan. Wawancara dengan dua nara sumber, yaitu guru Kelas 1 B UPT SDN 158 Gresik, 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka dalam menggunakan kedua strategi ini dalam 

konteks pembelajaran membaca. 

Penggunaan media Word Csrd 

 Penggunaan Word Card terbukti sangat efektif dalam memperkaya kosakata siswa. Pengamatan dan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa yang secara rutin menggunakan Word Card mengalami peningkatan 

dalam pengenalan dan pemahaman kata-kata baru. Ilustrasi gambar pada kartu membantu siswa mengaitkan 

kata-kata dengan konsep konkret, yang memperkuat ingatan mereka terhadap kata tersebut. Ini sejalan dengan 

teori pembelajaran visual, yang menyatakan bahwa gambar dan visualisasi dapat meningkatkan pemahaman 

dan retensi informasi. Dalam suasana kelas yang menerapkan penggunaan Word Card, terlihat jelas keceriaan 

dan antusiasme siswa. Mereka menunjukkan minat yang tinggi dalam menggunakan Word Card sebagai alat 

belajar mandiri. Siswa tampak lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, dengan sering kali 

menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap kata-kata baru yang mereka temui. Mereka juga tampak 

lebih percaya diri dalam mengucapkan dan menggunakan kata-kata baru tersebut dalam kalimat. 

 Namun, ada juga tantangan yang dihadapi dalam penggunaan Word Card. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengenali dan mengingat kata-kata baru, terutama mereka yang memiliki kemampuan visual 

yang kurang atau yang mengalami kesulitan belajar. Tantangan ini membutuhkan perhatian khusus dari guru 

untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan manfaat maksimal dari penggunaan Word Card. Guru 

perlu memberikan dukungan tambahan dan bimbingan khusus bagi siswa yang membutuhkan, serta 

menciptakan strategi diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Dukungan dari teman 

sekelas juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif. Siswa yang 

lebih cepat memahami kata-kata baru dapat membantu teman-teman mereka yang masih kesulitan, baik 

melalui diskusi kelompok maupun aktivitas belajar bersama. Hal ini tidak hanya membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan kerja sama di antara siswa. 

 Selain itu, metode Word Card juga memerlukan variasi dalam penerapannya agar tetap menarik dan 

efektif. Guru dapat mengembangkan berbagai aktivitas kreatif yang melibatkan penggunaan Word Card, 
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seperti permainan kata, kegiatan matching, atau pembuatan cerita sederhana menggunakan kata-kata yang 

dipelajari. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran berbasis kata, juga dapat menjadi alternatif 

yang menarik bagi siswa dalam mempelajari kosakata baru. Penggunaan Word Card secara keseluruhan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca dan kosakata siswa. 

Dengan pendekatan yang tepat, dukungan guru, dan lingkungan kelas yang mendukung, metode ini dapat 

menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran bahasa di sekolah dasar. Namun, keberhasilan penerapan Word 

Card sangat bergantung pada kemampuan guru untuk menyesuaikan metode ini dengan kebutuhan individual 

siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan inklusif. 

Penggunaan metode CIRC 

 Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) juga menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Metode ini membantu siswa bekerja sama dalam 

kelompok, memperkuat pemahaman mereka terhadap teks bacaan melalui diskusi dan kolaborasi. CIRC 

memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide dan membantu satu sama lain dalam memahami teks. Ini 

menciptakan suasana kelas yang dinamis dan kolaboratif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung 

dalam proses pembelajaran. 

 Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam membaca dan mendiskusikan teks setelah mengikuti kegiatan CIRC. Siswa menyatakan bahwa bekerja 

dalam kelompok membuat mereka lebih mudah memahami materi karena mereka dapat mendiskusikan 

bagian-bagian yang sulit dengan teman-teman mereka. Selain itu, mereka merasa lebih termotivasi untuk 

belajar karena suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa juga mengungkapkan bahwa 

kegiatan CIRC membantu mereka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis teks, karena mereka 

harus menghubungkan ide-ide utama dan mendalami konteks bacaan. 

 Guru juga melaporkan peningkatan dalam kemampuan menulis siswa, dengan tulisan yang lebih 

terstruktur dan mendalam. Melalui CIRC, siswa tidak hanya belajar memahami teks tetapi juga 

mengembangkan keterampilan menulis mereka. Mereka belajar mengekspresikan pemikiran mereka secara 

tertulis dengan lebih baik, menggunakan struktur yang lebih jelas dan ide-ide yang lebih mendalam. Guru 

mengamati bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan CIRC menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kualitas tulisan mereka, baik dalam hal organisasi, kohesi, maupun kelengkapan isi. Namun, penerapan metode 

CIRC juga menghadapi tantangan. Beberapa siswa merasa terbebani oleh kecepatan teman-teman mereka yang 

lebih cepat memahami teks. Tantangan ini dapat menyebabkan beberapa siswa merasa kurang percaya diri dan 

enggan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Untuk mengatasi masalah ini, peran guru sangat penting.  

 Guru harus memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 

dan berkembang. Ini bisa dilakukan dengan membagi kelompok berdasarkan tingkat kemampuan yang 

seimbang, sehingga setiap siswa merasa nyaman dan mampu berkontribusi. Guru juga perlu memberikan 

dukungan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan, baik melalui bimbingan individual maupun 

melalui aktivitas yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, guru perlu menciptakan strategi yang 

dapat membantu siswa yang merasa kesulitan mengikuti kecepatan teman-temannya. Misalnya, guru dapat 

memberikan waktu tambahan bagi siswa yang membutuhkan, atau menyediakan materi pendukung yang dapat 

membantu mereka memahami teks dengan lebih baik. Dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini dapat 

diatasi, dan semua siswa dapat merasakan manfaat dari metode CIRC. Secara keseluruhan, metode CIRC 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung pengembangan keterampilan membaca dan 

menulis siswa. 

  Dengan dukungan guru dan strategi yang tepat, metode ini dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Siswa tidak hanya belajar dari teks yang mereka baca, tetapi 

juga dari diskusi dan interaksi dengan teman-teman mereka, yang memperkaya pemahaman mereka dan 

membangun keterampilan sosial yang penting. 

Perbandingan dan Intergrasin kedua metode 

 Word Card sangat efektif dalam memperkenalkan kosakata baru kepada siswa. Setiap kartu berisi kata-

kata baru yang dilengkapi dengan ilustrasi gambar atau definisi singkat. Penggunaan ilustrasi membantu siswa 

mengaitkan kata-kata dengan konsep konkret, yang memperkuat ingatan mereka terhadap kata tersebut. Hal 

ini sesuai dengan teori pembelajaran visual yang menyatakan bahwa gambar dan visualisasi dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Siswa yang secara rutin menggunakan Word Card 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengenalan dan pemahaman kata-kata baru. Word Card juga 

mendorong pembelajaran mandiri. Siswa dapat menggunakan kartu-kartu ini di luar jam pelajaran untuk terus 
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memperkaya kosakata mereka. Selain itu, keceriaan dan antusiasme siswa saat menggunakan Word Card 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan mendukung proses belajar.  

 Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar dan menunjukkan 

minat yang tinggi dalam menggunakan Word Card sebagai alat belajar mandiri. Metode CIRC membantu 

siswa bekerja sama dalam kelompok, yang memperkuat pemahaman mereka terhadap teks bacaan melalui 

diskusi dan kolaborasi. Siswa saling berbagi ide dan membantu satu sama lain dalam memahami teks. Diskusi 

dalam kelompok kecil memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analisis 

teks, karena mereka harus menghubungkan ide-ide utama dan mendalami konteks bacaan. Hal ini menciptakan 

suasana kelas yang dinamis dan kolaboratif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung dalam proses 

pembelajaran. Melalui CIRC, siswa tidak hanya belajar memahami teks tetapi juga mengembangkan 

keterampilan menulis mereka. Guru melaporkan peningkatan dalam kemampuan menulis siswa, dengan 

tulisan yang lebih terstruktur dan mendalam. Siswa belajar mengekspresikan pemikiran mereka secara tertulis 

dengan lebih baik, menggunakan struktur yang lebih jelas dan ide-ide yang lebih mendalam. 

 Penggunaan kedua metode ini secara bersamaan dapat memberikan dampak yang lebih komprehensif 

dalam meningkatkan berbagai aspek keterampilan membaca siswa. Word Card efektif dalam memperkaya 

kosakata siswa, memungkinkan mereka mengenali dan memahami lebih banyak kata dalam berbagai konteks. 

Sementara itu, CIRC terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa, membantu mereka 

menghubungkan ide-ide utama dan mendalami konteks bacaan dengan lebih baik. Dengan menggabungkan 

Word Card dan CIRC, siswa dapat memanfaatkan kelebihan masing-masing metode. Word Card 

memperkenalkan kosakata baru dengan cara yang menarik dan mudah diingat, sementara CIRC mendorong 

kolaborasi dan diskusi yang mendalam.  

 Siswa dapat menggunakan kosakata yang mereka pelajari melalui Word Card dalam diskusi dan 

tulisan mereka dalam kegiatan CIRC, yang pada gilirannya memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka 

secara keseluruhan. Kedua metode ini juga saling melengkapi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi siswa. 

Misalnya, siswa yang mengalami kesulitan mengenali dan mengingat kata-kata dapat dibantu melalui diskusi 

kelompok dalam CIRC, di mana teman-teman mereka dapat memberikan dukungan dan bantuan. Sebaliknya, 

siswa yang merasa terbebani oleh kecepatan teman-teman mereka dalam CIRC dapat mengambil manfaat dari 

penggunaan Word Card untuk belajar secara mandiri dan menguatkan pemahaman mereka sebelum mengikuti 

diskusi kelompok. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan WORD CARD dan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) memiliki dampak positif terhadap keterampilan membaca siswa kelas 1 di 

UPT SDN 158 Gresik. Ada beberapa bagian kesimpulan: 1) Tujuan Penelitian. Penelitian ini difokuskan pada 

eksplorasi dampak metode pembelajaran Word Card dan CIRC terhadap kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar. Tujuannya adalah untuk menyelidiki sejauh mana metode tersebut efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca, dengan penekanan pada aplikasi praktisnya dalam konteks pendidikan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti pengayaan kosakata melalui Word Card dan pemahaman konteks 

bacaan melalui CIRC, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana strategi pembelajaran ini dapat diterapkan secara efektif di kelas dan memberikan kontribusi positif 

terhadap pembelajaran siswa secara keseluruhan; 2) Hasil Utama Penelitian. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penggunaan metode Word Card dan CIRC memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

keterampilan membaca siswa kelas 1 di sekolah dasar. Metode Word Card terbukti efektif dalam memperluas 

kosakata siswa dengan cara yang menarik dan terstruktur, sementara CIRC berhasil meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap konteks bacaan melalui diskusi kelompok yang terfokus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua metode ini saling melengkapi dalam memperkuat aspek-aspek kritis dalam pembelajaran 

membaca, dengan memberikan kontribusi yang berarti terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan 

menafsirkan teks secara lebih baik.  
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